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PENDAHULUAN

1.1 Umum

Py’lp y ng dan sebagainya.

3 \_\_E:___f,/ iF“geser tanah dasar berpengaruh
dalam perencanaan suatu bagunan, aa sebelum tanah digunakan seorang perencana
dapat melakukan stabilisasi, suatu tindakan yang memperbaiki beberapa sifat-sifat teknis
tanah. Stabilisasi tanah dengan campuran semen dianggap bisa digunakan karena semen
merupakan bahan pozolanik yang sifatnya dapat mengikat serta dapat mengeras bila
bereaksi dengan air. Dengan adanya penambahan semen ini tanah yang mengandung

kadar air tertentu dapat mengeras sehingga akan meningkatkan kestabilannya.

1.2. Latar Belakang
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Tanah dalam pandangan teknik sipil adalah himpunan mineral, bahan organic dan
endapan — endapan yang relative lepas yang terletak diatas batuan dasar (Hardiyatmo,

H.C., 2006 ). Tanah merupakan material yang terdiri dari agregat ( butiran ) padat yang

e

daya dukumg dan memenuhi pe
adha).

Pada suatu daerah, dimana ruas jalan yang akan dibangun harus melalaui suatu
kondisi lapisan tanah yang tidak stabil, maka metode stabilisasi tanah dengan bahan
additive tertentu merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam
perencanaan konstruksi jalan raya. Berbagai penelitian telah dilakukan terhadap berbagai
bahan additive yang digunakan dalam proses stabilisasi tanah, seperti semen, kapur, fly

ash, bitumen, bahan kimia dan berbagai jenis material limbah industry, seperti bubuk
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logam (Hosiya dan Mandal 1984), campuran abu terbang dan geosta (Hopsoro,1996)
Menurut Kenzi  (1979).Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, semakin

banyak metode yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah ekspansif

I.4. Permasalahan
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
1. Seberapa besar perubahan indeks plastisitas dan nilai CBR yang terjadi pada
tanah lempung setelah distabilisasi dengan semen.
2. Apakah berpengaruh semen untuk stabilitas di tanah lempung.
1.5. Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah untuk penulis dalam penelitian ini adalah

1. Sifat-sifat kimia dari lempung ekspansif (mineral lempung) tidak diperiksa.
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2. Nilai ekonomis dan pengaruh terhadap lingkungan tidak dibahas.
1.6. Kerangka Berpikir

Berikut Kerangka Berpikir dalam penelitian pada gambar 1.1 dibawah ini:

‘ Penelitian ‘

Pengujian :

Atterberg Limit, Standart Proctor,
Pemadatan Modified, Berat jenis tanah,
Gradasi butiran, Test CBR.

‘ Skripsi \

:

‘ Metode Penelitian ]

‘ Analisa & Pembahasan ‘

!

‘ Kesimpulan & Saran ‘

l

e —

Gambar 1.1. Kerangka Berpikir
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